
BAB IV 

KESIMPULAN 

Dari uraian mengenai partikel ka diatas, yang diambil dari 

buku Japanese For Today terbitan Gakken tahun 1987, maka penulis 

dapat menarik kesimpulan sebagai berikut' 

1 -Partikel ka yang memiliki makna gramatikal menunjukkan suatu 

pertanyaan" tormasuk dalam shuujoshi I8pt ii] j karena letaknya di 

akhir kalimat 

Partikel ka yang memiliki makna gramatikal menunjukkan suatu 

pertanyaan" adalah partikel ka yang muncul pada kalimat yang 

mengandung kata tanya seperti nan/nani F f] j ,  doko  I  j  

dare I t j .  ikutsuuKj. dona [ht'J. 

dochira I + j  ;  dan partikel ka yang muncul pada kalimat yang 

mengandung nomina, adjektiva dan verba 

2. - Partikel ka yang memiliki makna gramatikal "menunjukkan perasaan 

keragu-raguan" termasuk dalam shuujoshi I{g#ht] j karena 

letaknya di akhir kalimat 
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- Partikel ka yang memiiki makna gramatikal "menunjukkan perasaan 

keragu-raguan" adalah partikel ka yang terletak setelah deshoo Fe 

L ±  

3.-Partikel ka yang memiliki makna gramatikal "menunjukkan suatu pihihan 

termasuk dalam tukujoshi IE[gt%] j karena partikel ka tersebut 

digunakan untuk memberikan makna tambahan pada nomina. 

- Partikel ka yang memiliki makna gramatikal menunjukkan suatu pilihan" 

adalah partikel ka yang muncul pada kalimat yang mengandung 2 

nomina yang ditawarkan untuk dipilih 

4. Partikel ka yang memiliki makna gramatikal menunjukkan suatu 

perkiraan jumlah termasuk dalam fukujoshi IE]Rh[%] j karena 

partikel ka tersebut digunakan untuk memberikan makna tambahan 

pada nomina 

- Partikel ka yang memiliki makna gramatikal menunjukkan suatu 

perkiraan jumlah adalah partikel ka yang muncul diantara 2 

perkiraan jumlah. 

5 . .  Partikel ka yang memiliki makna gramatikal "menunjukkan arti: suatu, 

sesuatu; seorang, seseorang" termasuk dalam fukujoshi IE][h] j 

arena partikel ka tersebut igunakan untuk memberikan makna 

tambahan pada nomina 
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- Partikel ka yang memiliki makna gramatikal "menunjukkan arti suatu 

sesuatu; seorang, seseorang" adalah partikel ka yang tertetak setelah 

kata tanya, seperti ikutsu I\<j dan nan Fjj 

6. -  Partikel ka yang memiliki makna gramatikal menunjukkan suatu saran 

atau permintaan termasuk dalam shuujoshi I{3h[%] j karena 

letaknya di akhir kalimnat. 

- Partikel ka yang meriliki makna grarmatikal "menunjukkan suatu saran 

atau permintaan adalah partikel ka yang terletak setelah mason f ti 

h.j atau mashoo I ± L t ]  ataujanai TU Z U J .  

7  -  Partikel ka yang memiliki makna gramatikal menunjukkan klausa 

nomina termasuk dalam fukujoshiIEl~[ti] j karena partikel ka 

tersebut digunakan untuk mermnberikan makna tambahan pada nomina 

- Partikel ka yang memiliki makna gramnatikal menunjukkan klausa 

nomina adalah partikel ka yang terletak pada pola ka dooka Fj 

h1 

8. Partikel ka yang memiliki makna gramatikal menunjukkan suatu 

pertanyaan dalam kalimat tak langsung" termasuk dalam 

shuujoshi I{lh) L] j arena letaknya di akhir kalimat 
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- Partikel ka yang memiliki makna gramatikal "menunjukkan suatu 

pertanyaan dalam kalimat tak langsung adalah partikel ka yang 

terletak sebelum to tazunemashita Ith±LU£J .  

9. -  Partikel ka yang memiliki makna gramatikal menunjukkan usulan 

mengenai sesuatu "bagaimana kalau termasuk dalam 

shuujoshi I{@l) t] j karena letaknya di akhir kalimat. 

- Partikel ka yang memiliki makna gramatikal menunjukkan osulan 

mengenai sesuatu • "bagaimana kalau adalah adalah partikel ka 

yang terletak setelah doo de su I ($ ] .  
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